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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Laba selalu menjadi pusat perhatian semua pengguna laporan keuangan 
baik pengguna internal maupun pengguna eksternal karena laba merupakan 
cerminan kinerja perusahaan. Baik Buruknya kinerja perusahaan dapat di ketahui 
dari fluktuasi laba, informasi mengenai fluktuasi laba sangatlah penting dalam 
menilai prospeksi laba dimasa mendatang,  sehingga laba ini diharapkan mampu 
kontinu pada periode selanjutnya yang kemudian kondisi tersebut dinamakan 
persistensi laba. 
Pengguna internal maupun pengguna eksternal tentu mengharapkan 
persistensi laba atau laba perusahaan berlanjut pada periode berikutnya. Hal ini 
karena laba yang tidak atau bahkan kurang persisten akan mengakibatkan masalah 
pada ketidaktepatan manajerial dalam mengambil keputusan yang didasarkan 
pada keadaan dimasa mendatang. Maka diharapkan laba selalu persisten sehingga 
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Adiati dan 
Rahmawati, 2015)  
Persistensi laba dikatakan memiliki unsur relevansi dan nilai prediktif. 
Aliran kas dan laba akrual berpengaruh terhadap laba tahun depan dan 
mempertahankan laba yang diperoleh sekarang sampai laba yang diperoleh di
2 
 
 
 
masa yang akan datang kondisi tersebut merupakan laba yang persisten. 
Persistensi laba dapat membantu investor dalam menentukan kualitas laba dan 
nilai perusahaan (Barth dan Hutton, 2003 dalam Irfan, 2013). 
Persistensi laba yang merefleksikan revisi prediksi laba yang diharapkan 
dimasa mendatang  yang dipengaruhi oleh komponen akrual dari laba tahun 
berjalan dan komponen aliran kas. Persistensi laba relevan dijadikan ukuran 
dalam menilai nilai perusahaan yang terefleksi dari kualitas laba (Barth and 
Hutton, 2003). 
Laba yang diharapkan persisten atau kontinu pada periode selanjutnya 
yang  terrefleksi dari laba pada periode saat ini atau persistensi laba, laba yang 
persisten cenderung stabil dan tidak fluktuasi yang ditentukan oleh unsur-unsur 
aliran kas dan unsur-unsur laba akrual, sehingga Persistensi laba ini dapat 
dijadikan ukuran dalam menilai kualitas laba.  
Selain itu, diketahui bahwa perbedaan laba akuntansi atau laba komersial 
dan laba fiskal yang kemudian disebut  Book-Tax Difference dapat memberikan 
informasi perihal kualitas laba meskipun dapat mengakibatkan kemungkinan 
terjadinya manajemen laba dan kualitas laba (Comprix et al, 2011 dalam 
Choiriyah 2016). 
Selama Boox-Tax Differences (DBTs) merefleksikan penilaian manajerial 
mengenai transaksi saat ini yang berimbas pada konsekuensi pajak dengan 
kemungkinan hasil yang tidak pasti di masa depan dan pelaporan yang agresif, 
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maka Book-Tax Differences dapat mempengaruhi laporan keuangan yang 
informatif (Comprix et al, 2010). 
Berdasarkan hal diatas maka, Boox-Tax Differences dapat merefleksikan 
penilaian manajerial mengenai konsekuensi pajak dari transaksi saat ini yang 
memungkinkan laba tidak pasti di masa mendatang yang menyebabkan 
dilakukannya manajemen laba, sehingga Book-Tax Differences ini dapat 
mempengaruhi laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kualitas 
laba. 
Perbedaan dalam Book-Tax Differences diperoleh dari laporan keuangan 
dimana laba akuntansi merupakan penghasilan sebelum pajak yang diperoleh dari 
Laporan Keuangan Komersil sedangkan laba fiskal atau penghasilan kena pajak 
yang diperoleh dari laporan keuangan fiskal atau laporan keuangan komersil 
kemudian melakukan rekonsiliasi fiskal. Perbedaan tersebut disebabkan karena 
perbedaan mengenai prinsip, metode, prosedur, konsep, pengakuan, pengukuran 
dan perlakuannya baik terhadap beban maupun pendapatan (Choiriyah, 2016).   
Laporan Keuangan Komersil disusun berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan yang disingkat menjadi SAK yang berlaku untuk tujuan mengetahui 
posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan modal dan arus kas selama periode 
tertentu yang bersifat netral, sedangkan laporan keuangan fiskal disusun untuk 
kepentingan pajak yang didasarkan pada Peraturan Perundang-Undangan 
Perpajakan. Meskipun demikian perusahaan atau wajib pajak tidak diwajibkan 
untuk menyusun dua versi laporan keuangan baik versi akuntansi maupun versi 
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perpajakan. Tidak adanya kewajiban dalam menyusun dua versi laporan keuangan 
maka perusahaan atau wajib pajak cukup membuat laporan keuangan komersil 
kemudian melakukan rekonsiliasi fiskal sesuai dengan ketentun peraturan 
perpajakan yang berlaku (Ilyas dan Priantara, 2015:61-62). 
Perbedaan dalam Book-Tax Differences ini dapat dikategorikan menjadi 
perbedaan permanen atau Permanent Difference dan perbedaan temporer atau 
Temporary Difference. Perbedaan permanen terjadi karena adanya perbedaan 
pengakuan antara fiskal dan komersil yang tidak dapat terpulihkan  di masa yang 
akan datang sedangkan perbedaan temporer terjadi karena adanya perbedaan 
metode antara akuntansi komersial dengan fiskal yang dapat terpulihkan di masa 
yang akan datang (Modul Chartered Accountant, 2015:36) 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 16 Tahun 2009 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan bahwa dalam sistem 
pemungutan pajak terdiri dari official assesment system atau sistem pemungutan 
pajak yang perhitungan besaran pajaknya dilakukan oleh aparat pemungut pajak, 
self assesment system atau sistem pemungutan besaran pajak yang perhitungan 
pajaknya dilakukan oleh wajib pajak sendiri, dan with holding system atau sistem 
pemungutan pajak yang perhitungan besaran pajaknya dilakukan oleh orang 
ketiga. 
Self assesment system, artinya pemerintah membebaskan wajib pajak 
untuk menghitung, menyetor dan melaporkan  pajak sendiri kepada Kantor 
Pelayanan Pajak atau KPP. Namun, kebebasan ini sering digunakan oleh pihak 
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yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan penggelapan pajak yang sangat 
jelas melanggar aturan demi kepentingan perusahaan atau pribadinya. Tetapi, 
tidak jarang pula yang memanfaatkan celah (loopholes) dalam Book-Tax 
Differences untuk melakukan manajemen pajak dalam menghindari pajak. 
Penghindaran pajak digunakan untuk mengurangi pajak, melalui sarana 
hukum. memanfaatkan celah (loopholes) dan anomali dalam hukum menjadi 
gambaran dalam pengurangan pajak yang dicapai melalui sarana peraturan yang 
di buat dari urusan bisnis untuk melakukan penghindaran pajak (Chelvathurai 
dalam Modul Chartered Accountant, 2015:80). 
Kendatipun penghindaran pajak dianggap legal karena tidak melanggar 
aturan yang berlaku, tetapi penghindaran pajak sendiri dapat membuat pendapatan 
negara dari bidang perpajakan berkurang. Terbukti dengan adanya penghindaran 
pajak yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan mineral dan batu bara.  
Dikutif dari Katadata.co.id yang menyatakan bahwa Indonesia adalah 
pemain kunci dalam percaturan industri pertambangan batu bara dunia. Sehingga, 
perusahaan ini selalu dianak emaskan oleh negara. Namun, posisi tersebut 
membuat pengawasan terhadap pelaku industri pertambangan batu bara relatif 
tidak memadai sehingga sering kali terjadi kerusakan lingkungan (dapat kita lihat 
sendiri pada film dokumenter yang berjudul Sexy Killers) dan praktik-praktik 
imoral berupa penghindaran pajak. Hampir 40% sumber pembangkin listrik dunia 
bersumber batu bara. Indonesia sendiri menghasilkan 485 juta ton batu bara pada 
tahun 2017 atau sekitar 7,2% dari total produksi dunia, sehingga Indonesia 
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merupakan eksportir terbesar kedua setelah Australia karena 80% dari produksi 
batu bara nasional digunakan untuk tujuan ekspor, maka perusahaan 
pertambangan batu bara dapat menyumbang 2,3% terhadap produk domestik 
bruto atau sebesar Rp 235 triliun (Badan Pusat Statistik selama 2014-2018). 
Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan, maka tak ayal apabila pelaku bisnis batu 
bara menghasilkan kekayaan yang fantastis. Namun,  di balik fantastisnya nilai 
ekonomi yang dihasilkan ternyata kontribusi pajaknya minim, data dari 
Kementerian Keuangan menunjukan kontribusi tax ratio dari pertambangan baru 
bara hanya sebesar 3,9% dari 10,4% tax ratio nasional tahun 2016. Selain itu, 
adanya aliran keuangan gelap dari aktivitas ekspor yang dilakukan perusahaan 
batu bara mengakibatkam  Indonesia kehilangan potensi produk domestik 
brutonya. 
Disamping adanya fenomena dari penghindaran pajak yang mulai meraja 
rela pada perusahaan pertambangan khususnya batu bara ternyata laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan pertambanganpun bervariatif. Berikut gambaran 
mengenai laba sebelum pajak penghasilan pada 9 perusahaan:  
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Gambar 1.1 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan (Disajikan dalam miliaran rupiah) 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa tahun 2017 PT Baramulti 
Suksessarana Tbk mengalami kenaikan sebesar 68,13% atau sebesar Rp 1.036 
triliun dari tahun 2016 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 4,17% 
atau sebesar Rp 21.miliar dari tahun 2015. PT Citatah Tbk pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 286,33% atau setara dengan Rp 20 miliar dari 
tahun 2016 sedangkan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 567,25% 
atau setara dengan Rp 23 miliar dari tahun 2015. PT Elusa Tbk mengalami 
penurunan pada tahun 2017 sebesar 28,18% atau sebesar Rp. 92 miliar dari tahun 
2016 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 25,25% atau setara 
dengan Rp 141 miliar dari tahun 2015. PT Surya Esa Perkasa Tbk mengalami 
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keiaikan sebesar 94,35% atau setara dengan Rp 55 Miliar dari tahun 2016 dan 
pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 96,54% atau setara dengan Rp 91 
miliar dari tahun 2015. PT Indo Tambangraya Megah Tbk mengalami kenaikan 
sebesar 46,96% atau setara dengan 2,3 Triliun dari tahun 2016 dan pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 35,23% atau setara dengan Rp 681 miliar dari 
tahun 2015. PT Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 25,19% atau setara dengan Rp 67 miliar dari tahun 2016, dan 
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 58,74% atau setara dengan Rp 74 
miliar dari tahun 2015. PT Saminda Resources Tbk pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 73,06% atau setara dengan Rp 169 Miliar dari tahun 2016, dan 
pada tahun 2016 mengalami penrunan sebesar 13,63% atau setara dengan Rp 63 
miliar. PT Timah Tbk pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 42,06% atau 
sebesar Rp 301 miliar dari tahun 2016, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 146,74% atau setara dengan Rp 247 Miliar dari tahun 2015 dan PT Toba 
Bara Tbk pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 56,83% atau setara 
dengan Rp 466 miliar, dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
34,75% atau setara dengan Rp 188 miliar.  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Nama Peneliti  Judul Analisis Data Hasil 
Tuti Nur Asma 
(2013) 
Pengaruh Aliran Kas 
dan Perbedaan antara 
Laba Akuntansi dengan 
Laba Fiskal Terhadap 
Persistensi Laba pada 
perusahaan manufaktur 
Regresi 
berganda 
Aliran kas operasi 
berpengaruh 
signifikan positif 
sedangkan 
perbedaan laba 
akuntansi dan laba 
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yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia atau 
BEI pada tahun 2006-
2010 
fiskal berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap Persistensi 
laba. 
Mohd. 
Zdulhiyanov 
(2015) 
Pengaruh Book-Tax 
Differences Terhadap 
Persistensi Laba pada 
perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 
2008-2011) 
 
Deskriptif 
dan induktif  
 
laba akuntansi 
sebelum pajak 
periode sekarang 
berpengaruh positif 
terhadap laba 
akuntansi periode 
masa depan dan 
Large positive 
(negative) book tax 
differences 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap Persistensi 
laba 
Sista Choiriyah 
(2016) 
Pengaruh Book-Tax 
Differeces terhadap 
Persistensi Laba 
dengan Penghindaran 
Pajak sebagai Variabel 
Moderasi pada 
perusahaaan perbankan, 
pariwisata, dan 
perhotelan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-
2014 
Regresi linear 
berganda dan 
analisis 
regresi 
moderasi 
perbedaan temporer 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap Persistensi 
laba, perbedaan 
permanen 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap Persistensi 
laba, pengaruh 
penghindaran pajak 
dalam hubungan 
antara perbedaan 
temporer terhadap 
Persistensi laba 
berpengaruh positif 
tetapi tidak 
signifikan. 
Sedangkan 
penghindaran pajak 
dalam hubungan 
antara perbedaan 
permanen terhadap 
Persistensi laba 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
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Nurul Sevtavita 
(2016) 
Pengaruh Book-Tax 
Differences, Arus Kas 
Operasi, Tingkat 
Hutang dan Ukuran 
Perusahaan terhadap 
Persistensi Laba Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2011 – 2013 
Regresi 
berganda 
Perbedaan permanen 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba 
sedangkan 
perbedaan temporer 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba 
Herawati (2017) Pengaruh Book-Tax 
Differences Terhadap 
Pertumbuhan Laba pada 
perusahaan Manufaktur 
sub sektor logam dan 
sejenisnya yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-
2015 
Regresi 
berganda 
perbedaan permanen 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
sedangkan 
perbedaan temporer 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan laba 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat hasil yang 
berbeda dalam penelitian dan tahun penelitian yang berbeda, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian Book-Tax Differences  Terhadap Persistensi laba 
pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan dengan menambahkan 
penghindaran pajak sebagai variabel independen. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “PENGARUH BOOK-TAX DIFFERENCES DAN 
PENGHINDARAN PAJAK TERHADAP PERSISTENSI LABA (STUDI 
KASUS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
TAHUN 2013-2017) ” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Terdapat perbedaan kepentingan antara pihak internal dan eksternal yang 
dapat mempengaruhi Persistensi laba dalam mencapai tujuan perusahaan. 
2. Adanya kebebasan  dalam membuat laporan keuangan sehingga 
memudahkan untuk melakukan rekayasa laporan keuangan. 
3. Sering kali perusahaan melakukan manajemen laba dengan memanfaatkan 
celah dalam Book-Tax Differences  
4. Adanya peluang yang dimanfaatkan dalam sistem pemungutan pajak self 
assesment system oleh wajib pajak untuk melakukan manajemen 
perpajakan.  
5. Manajemen laba dan manajemen perpajakan dapat mempengaruhi 
Persistensi laba 
6. Baik Book-Tax Differences ataupun penghindaran pajak dapat 
mempengaruhi Persistensi laba. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengaruh perbedaan permanen dalam Book-Tax 
Differences terhadap Persistensi laba? 
2. Bagaimanakah pengaruh perbedaan temporer dalam Book-Tax Differences 
terhadap Persistensi laba? 
3. Bagaimanakah pengaruh penghindaran pajak terhadap Persistensi laba? 
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4. Bagaimanakah pengaruh perbedaan permanen, perbedaan temporer dan 
penghindaran pajak terhadap Persistensi laba? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan permanen dalam Book-Tax 
Differences terhadap Persistensi laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan temporer  dalam Book-Tax 
Differences terhadap Persistensi laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penghindaran pajak terhadap Persistensi laba. 
4. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan permanen, perbedaan temporer dan 
penghindaran pajak terhadap Persistensi laba. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian  
1.5.1. Kegunaan Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan studi lebih lanjut 
dan pengembangan teori dalam kaitannya  Book-Tax Differrences, Penghindaran 
Pajak dan Persistensi Laba serta menambah pengetahuan mengenai penyusunan 
laporan keuangan. 
1.5.2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi pengguna laporan keuangan 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai persistensi laba dalam kaitannya dengan kinerja 
perusahaan dan prediksi laba perusahaan dimasa mendatang serta mengetahui 
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akibat-akibat yang akan terjadi sehingga lebih dapat berhati-hati dalam 
mengambil keputusan. 
2. Bagi perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pemikiran yang 
dapat dijadikan masukan dan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan 
kemajuan perusahaan. 
 
